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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Perusahaan

E PT. Buana Perkasa Ekspress

General Trading, Transportation Dry & Refrigeration Service

Sumber : BPE Group

Gambar 3.1 Logo PT. Buana Perkasa Ekspress

PT. Buana Perkasa Ekspress merupakan anak perusahaan dari BPE Group
yang bergerak di bidang jasa transportasi angkutan darat dan laut, Perusahaan
pertama bernama Bangka Prima Ekpress berdiri di tahun 2008 dan
mengkhususkan diri pada jasa transportasi antar pulau jawa-sumatra, khususnya
di Bangka Belitung, semakin lama perusahaan semakin berkembang dan sekarang
sudah terdapat 5 PT di bawah naungan BPE Group, yaitu PT. Bangka Prima
Ekspress, Buana Perkasa Ekspress, Bangka Prima Ekspress, Bangun Perkasa

Ekspress, Berkat Prima Ekspress, dan Bahana Perkasa Ekspress.

PT. Buana Perkasa Ekspress berdiri resmi sejak tahun 2012, perusahaan
menawarkan layanan pengiriman yang membutuhkan pendingin atau

refrigeratotion, maupun muatan kering dengan rute:
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Jakarta — Bangka Belitung (PP),
Jakarta — Jawa, Bali, Lombok (PP),

Jakarta — Sumatera (PP),

Jakarta — Kalimantan (Kalimantan Barat, Tengah, Selatan, Timur) (PP)

PT. Buana dipercaya oleh berbagai
aut untuk melayani

daging, ikan,

saha yang
elola yang

aan dan prinsip

Sedangkan misi dari PT."B ddalah sebagai berikut:
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3.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Berikut adalah struktur organisasi yang berlaku di PT. Buana Perkasa

Ekspress:

3.1.3 Armada Angkut PT. Buana Perkasa Ekspress
Berikut ah ligtegenis kend

a Ekspres an fi

1. Box Tronton frozen

2. Box Tronton dry

3. Box Fuso dry
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4. Box Fuso Frozen
5. Box Long Sasis
6. Cde Box 2 ton

7. Cde Box 4 ton

langsung
pemilihan
I perusahaan

tdapat beberapa

. Barang yang date gan yang dipesan / diharapkan.

[\

. Barang tidak dapat dikirim secepatnya, padahal situasi urgent.

3. Barang yang dibutuhkan kadang habis atau tidak tersedia.

el an analisa

an metode
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3.3  Pengumpulan Data

3.3.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis dari data yang digunakan dibedakan menjadi dua, yaitu data

kualitatif dan data kuantitati guantitative (as generally gathered

through structurg om the broad answer

to specific questic d questions in a
e information

Data dapat

dikum {

berbagai ¢

Sumber @

1. Primary data

Information obtained first-hand by the researcher on the variables of
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2. Secondary data
Information gathered by someone other than the researcher conducting in
the study,(Sekaran & Bougie 2013, p.398) yang diartikan Informasi yang

dikumpulkan oleh seseorang ang dilakukan peneliti dalam penelitian,

data dapat berupa u, journal, atau internet.

3.3.2

2s, dan |(

ra terhadap
pbengkel, yaitu
yanto adalah orang
yang suda ar1 5 tahun dan mengenal

supplier pemasok terkait dengan topik yng peneliti teliti.

Interview dilakukan untuk mendapatkan pendalaman tentang
, dan juga

digunakan

interview

secara tidak terstruktur, Unstructured interview are so labeled because the
interviewer does not enter the interview setting with planned sequence of
questions to be asked of the respondent, (Sekaran & Bougie 2013, p.118).
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dimana jika diartikan wawancara tidak terstruktur adalah ketika
pewawancara tidak memasuki tahapan wawancara dengan sudah
menyediakan urutan pertanyaan terencana yang akan diajukan kepada

responden.

2. Questi

estions to which
psely defined
erangkaian

2 menjadi

nnaire setelah
ling sesuai untuk

dijadikan ba K memilih supplier utama.

ik dala ngambilan

lation me known,
non-zero chance or probability of being selected as sample subjects, (Sekaran &

Bougie 2013). atau dalam probability sampling, unsur-unsur dalam populasi
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memiliki beberapa peluang yang diketahui, atau probabilitas untuk dipilih sebagai

subjek sampel bukan nol.

In non-probability sampling, the elements do not have a known or

predetermined chance o ject, (Sekaran & Bougie 2013).

Dimana unsur ug ng diketahui atau telah

ditentukan sebel

emberian

sing yaitu,

impling, yaitu,
a purposive, sample subject is
chosen on the basis*® )pe of special information

needed by the researcher, (Sekarar Bougie 2013). Atau sebuah bentuk non

probability sampling di mana subjek sampel dipilih berdasarkan kemampuan

u untuk i jenis 1 1 kh yang dibiif@hkan oleh
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3.4  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode AHP dan juga metode Topsis, berikut adalah flowchart dalam proses

analisa menggunakan metode AHP dan metode TOPSIS:

i e
. C' L

Gambar :

Sumber : Data

dologi Penelitian

Metode
ana ngkan oleh

hi T (A yang
alah alat®fang a da me hkan mas keputusan
yang rumit. Dalam pendekatan AHP, masalah keputusan akan dibuat terstruktur

secara hierarkis. Berikut langkah dalam menjalankan metode AHP :
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1. Menyusun Hierarki

Dalam metode AHP, kriteria dan subkriteria disusun dalam bentuk
hierarki, dibawah ini (gambar 3.4) merupakan bentuk dari hierarki yang ada

didapatkan berdasarkan pen an supplier utama di PT. Buana

Perkasa Ekspres

Sumber : Data Olahan Peneliti

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan pairwise comparison, yaitu
dengan membandingkan tiap atribut baik kriteria dan subkriteria yang ada di

dalam hierarki.
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Tabel 3.1 Contoh Perhitungan Matriks Berpasangan Kriteria

Service Long Term
R1 Kualitas | Harga Delivery | Quality Relationship | Flexibility
Kualitas 1,000 3,000 3,000 7,000 4,000 5,000
Harga 0,333 1,000 1,000 5,000 3,000 4,000
Delivery 0,333 U 00U 5,000 3,000 4,000

Service
Quality

0,333 0,500

Long Term

Relationship 1,000 0,500

1,000

15

1,12526

lid, maka

isistenti

LAMDA 4,021
MAX
0,007
Cl
0,007783343

ndeks konsistensi ratio (CR) ditemukan menggunakan :

CR =CI/RI
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3.4.2 Metode Topsis

Berikut Adalah langkah dalam menjalankan metode Topsis:

1. Menghitung Normalisisai Matriks Keputusan dan Normalisasi Matriks

Keputusan Berbobot

slakukan normalisasi

metode ahp

atribut, i1 i ilai M€fendah dari

masing

dari hasil olahan matrik berpasangan menggunakan software expert choice.
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Tabel 3.4 Contoh Nilai Normalisasi Kriteria Kualitas

Alternatif Q1 Q2 Q3 Q4

Hazelindo Sukses Abadi | 0,02608 | 0,02465 | 0,02258 | 0,02528
Asian Bearindo 0,01512 | 0,01638 | 0,01751 | 0,01751
Mega Motor 0,00945 0 0,01019 | 0,01082
Awi Jaya Mandiri | 0,03647

Pratama Centraling

Karunia Filter

Prima Motor

ratif yang
solusi idela
positif da ang mewakili urutan
peringkat yang

ternatif desain yang

disarankan.

Bearindo
Motor

Prima Motor 0,929666 1
Aneka Multi Sarana 0,009786 8
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